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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendeteksian dan pemetaan kesalahan bahasa baku
sangat penting di era modern seperti saat sekarang ini
dimana kesadaran menggunakan bahasa yang baik sangat
rendah dimana tingginya penggunaan bahasa pasar atau
non baku pada aktivitas sehari-hari, karena di Indonesia
terdapat berbagai bahasa daerah atau dialek, maka dalam
perkembangannya bahasa Indonesia selalu mendapat
pengaruh dari bahasa daerah atau dialek, misalnya bahasa
Minangkabau, Jawa, Sunda, dan Batak. Selain itu bahasa
Indonesia juga dipengaruhi oleh bahasa Asing, seperti bahasa
Belanda, Inggris, Arab dan Sansekerta (Badudu, 1993:63).
Disamping itu, pengaruh bahasa asing, bahasa daerah
atau dialek terhadap bahasa Indonesia banyak terlihat di
dalam lafal atau pengucapan. Pengaruh ini menyebabkan
terjadi ketidakseragaman pengucapan, inilah yang mungkin
menyebabkan sampai saat ini di Indonesia belum terwujud

pedoman pengucapan baku untuk bahasa Indonesia (Erwina,
2012: 1)

Studi-studi yang berkaitan dengan kesalahan penggunaan
bahasa baku juga telah banyak dilakukan seperti salah satunya
adalah tidak semua mahasiswa mampu menulis karya ilmiah
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar (Jamilah, 2017). Riset lainnya menyebutkan bahwa
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pada sebuah sekolah siswanya memiliki tingkat kesal
penggunaan bahasa yang cukup tinggi (Tl”ibana 20123;

1.2 Rumusan Masalah

Ketidakseragaman pengucapan bahasg Indonesia
tentunya membingungkan masyarakat umum Misalny,
penonton berita di televisi, pendengar radio dan pertemyap
resmi, untuk membedakan bentuk yang baku dap bentuk
yang tidak baku. Fishman (1972:17) mengatakan resmi
maksudnya ialah sesuatu peraturan yang sudah mengalam;
kodifikasi, diterima dalam lingkungan masyarakat penggun;
dan didukung oleh pihak pemerintah, dunia pendidikan,

media massa dan lainnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis dan pemetaan kesalahan
dari kata baku yang diperoleh dari hasil perekaman suara
yang diperoleh dari lingkungan public services sepert
institusi Pendidikan, media, dan lingkungan lainnya yang
secara harfiah menjadi pedoman masyarakat dalam
berbahasa sehari-hari. Penelitian ini akan menganalisi
kesalahan bahasa baku berupa kesalahan vokal, diftong dan
konsonan. Adapun deteksi kesalahan yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan teknik Bigram yang diterap@”
pada sebuah sistem aplikasi yang dapat meningkatkal
kecepatan dan akurasi dalam proses statistik dan pemetadr
kesalahan penggunaan pengucapan baku bahasa lndo"es_la
sehingga dapat dihasilkan informasi pemetaan yang e
dan akuntable terhadap fenomena merosotnya Pe"gg%maa
pengucapan baku bahasa Indonesia yang baik saat in!
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Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (sekarang
disebut Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan) saat
ini belum mengeluarkan pedoman terhadap pengucapan
atau lafal bahasa Indonesia (Badudu, 1995:206). Walaupun
begitu Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah
mengeluarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan (sejak tahun 2015 PUEBIYD sudah
berubah menjadi Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)
dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah serta buku Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia.

Dengan adanya dua buku pedoman tersebut maka
dapatlah dikatakan bahwa pengucapan baku bahasa Indonesia
ialah pengucapan yang mengikuti prinsip fonemik yang
berdasarkan ejaan bahasa Indonesia, maksudnya adalah suatu
perkataan dilafalkan mengikuti ejaan baku bahasa Indonesia
atau menurut nilai bunyi huruf di dalam bahasa Indonesia.
Contohnya, kata ‘makan’ diucapkan sebagai [makan] dan
kata ‘masalah’ diucapkan senagai [masalah]. (Erwina,
2012:2). Menurut Singgih (1972:72) walau bagaimanapun,
lafal bahasa Indonesia perlu dibakukan, misalnya bunyi
yang digambarkan dengan huruf ‘a’, dimanapun tempatnya
di dalam kata ataupun pengucapan haruslah disebut
sebagai [a] dan jangan berubah menjadi [e],[?], ataupun [&].

1.3 Nilai Kebaruan

Nilai-nilai yang direncanakan pada keseluruhan proses
Penelitian diantaranya sebagai berikut :
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a"s

w
=
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ologi penelitian mengimplement; ke
SI
n

speech recogniation dan Bigram dalam meng
kesalahan pengucapan bahasa baku dimana sebe] eteks;
Jeteksian khususnya dalam bahasa indone Sialll)mnya

1, Dari aspek metod

pen
tersedia.
Penelitian akan menjadi dasar dal
am pengemb
dngan

aplikasi pintar berbasis speech
. recognati
‘m(eindetekzl kesalahan pengucapan bahasa b;fcz bdalam
indonesia dan mampu memberikan ahas;
rekomendas;
1 bahaSa

yang tepat.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fonetik

Fonetik merupakan “..the study of speech sounds by
means of auditory judgement..’, atau kajian terhadap bunyi-
bunyi bahasa menerusi auditori (pendengaran) sebagaimana
disampaikan Pike (1978:246). Kajian-kajian mengenai
fonetik atau bunyi bahasa berdasarkan referensi kajian oleh
Kusno Budi Santoso (1990) mengenai “Problematika Bahasa
Indonesia, Sebuah Analisis Praktis Bahasa Indonesia Baku”,
dan Abdul Chaer (1994) dengan buku yang bertajuk “Tata
Bahasa Praktis Bahasa Indonesia”.

Budi Santoso (1990) dalam kajiannya memberikan
beberapa data fonetik yang berupa kesalahan sebutan/
lafaz dan transkripsi di dalam berbahasa. Kajian ini
memperlihatkan bahawa bahasa Indonesia tidak mempunyai
fonem yang berupa konsonan rangkap /d1/ yang berasal
daripada bahasa Arab seperti pada kata "hadlir’ atau Oleh itu
bentuk yang baku di dalam bahasa Indonesia ialah ‘chadir’
dan demikian juga berlaku kepada konsonan /p/ sering
disebut kembali menjadi konsonan /f/ misalnya di dalam
kata ‘pikir’ yang disebut menjadi ‘fikie yang berasal daripada
bahasa Arab, atau kepada konsonan /f/ yang disebut kembali
menjadi /p/ seperti di dalam kata ‘kafan’ yang disebut kembali
menjadi ‘kapan’. Pengkaji juga mendapati kata-kata yang
mengandungi fonem /f/ yang berasal daripada bahasa Arab,

w5




. eranskripsi daripada huruf syiin‘, disebut ke,
Sebag:li fonem /S/ seperti dalam kata Syahadat', ‘
s::: 'gsyirik’ yang disebut sebagai ‘sahadat’, ‘asik’ aty,,
a

ba);
aSyik.
Sirik
Abdul Chaer (1994) di dalam bukunya yang bertajuk .
Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia” membahag tentay
sebutan/lafaz bahasa Indonesia dan mendakwsa p,
bahasa Indonesia mempunyai 28 buah satuan bunyi te
yang boleh membedakan makna, iaitu fonem, yang t
daripada enam fonem vokal /a/, /i/, /u/, /a/, /e/ d
dan 22 fonem konsonan, iaitu /b/, /p/, /d/, /t/, 18/, /x/, It
12, s/, Isy/, [kh/, [n], [i], [/, [m, [n/, [/, N, /r/./l/:
/w/ dan /y/. Selain membahas tentang fonem vokal dap
konsonan, di dalam kajian ini Abdul Chaer (1990) membahgg
juga tentang lafaz gugus konsonan, lafaz deret konsonap
serta variasi vokal tetapi tidak membahas tentang diftong,

haw,
Tkecj]
erdir
an /o

2.2 Sebutan Baku Bahasa Indonesia
2.2.1 Sistem Sebutan

Fonetik yang berkaitan langsung dengan linguistik ialah
fonetik artikulatori. Hasan Alwi et. al. (1998: 48) menyatakan
bahawa di dalam fonetik artikulatori akan dipelajari ilmu

bunyi bahasa berdasarkan cara bunyi tersebut dihasilkan
oleh alat ucap manusia.

Pike (1971) menjelaskan alat ucap manusia kepada
artikulator, iaitu alat ucap yang dapat digerakkan. Selanjut’n‘}’a
Pike (1971:121) menyatakan "At the time in the production
of some sound when any moveable part of the vocal appar atus
causes any stricture (the partial or complete closure of a"
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air passage) it becomes an articulator unless it is a closure
performing the function of an initiator. All moveable parts
of the vocal apparatus are potential articulators, since they
may become active ones by fulfilling the conditions just
mentioned." Jadi segala yang menyebabkan penyempitan
pada titik artikulasi dapat dikaitkan dengan artikulator. Oleh
itu artikulator yang penting ialah bibir (sebelah atau kedua-
duanya sekali), rahang bawah, lidah (hujung, tengah ataupun
pangkal), lelangit lembut, anak tekak, velik (bahagian atas
uvula), rongga tenggorok (faring), dan pita suara (Pike,1971:
121). Titik artikulasi (point of articulation) ialah gigi, gusi,
lelangit keras,dan apabila dua buah artikulator mengadakan
penyempitan secara bersamaan maka, daerah itu juga
dinamakan titik artikulasi atau apabila “two lips working
together,thetwovocalcordsinint operation, the back part of the
tongue in conjunction with the velum, and the like, arepoints
of articulation”(Pike,1971: 122-123).

2.2.2 Vokal

Menurut Emyy Erwina (2012), jumlah vokal utama
(primer) ada enam jenis, yaitu [a], [i], [ul.[3]. [¢] dan [o].
Klasifikasi vokal ini termasuklah kedudukan vokal pada
posisi awal,tengah dan akhir perkataan, alofon vokal, dan
deretan vokal. Klasifikasi vokal ini mengikut pandangan para
pakar bahasa Indonesia sebagai berikut :

- Vokal Utama (Primer)
Bunyi vokal ialah bunyi bahasa yang terjadi kerana

getaran pita suara dan tanpa penyempitan di dalam
saluran suara di atas glotis. Rujukan arti vokal yang lain




. tuan fonologi yang diwujudkan didalam lafy, dap
ialah sa oseran; misalnya (], [i], [ul, [2], [e] dan [o) iala,
mnp?p:;gﬁmurti Kridalaksana, 1993: 228), MengikUt
:::mfxm Kridalaksana, (1993: 228) lagikeenam.ep,

vokal itulah yang dinamakan vokal utama (Primer).

Menurut S. Takdir Alisjahbana (1983: 35) terdapgy
perbedaan kedudukan bentuk lidah, bibir, letak rahang
dan lelangit lembut sewaktu menghasilkan keenam.
enam bunyi vokal itu.

Lidah dapat digerakkan ke depan atau ke belakang
Berhubungan dengan pergerakan lidah inj voka]
dapat dibahagi kepada vokal depan iaituy, [i], [4],
[e] dan vokal belakang bunyi vokal depan tengah
atas dan tak bundar, contohnya iaitu [a], [u], dan [o].

b. Lidah dapat digerakkan ke atas dan ke bawah,
bersama-sama dengan rahang bawah. Berhubungan
dengan pergerakan lidah ini vokal dapat dibahagi
kepada vokal atas, iaitu [i]. [e] dan [u] dan vokal
bawah iaitu [a], [0] dan [a].

C. Apabilalidah itu mencembung (melengkung) maka
renggang diantaralidah dan lelangit itu mungkin kecil
ataupun besar. Berhubungan dengan pergerakan
lidah ini vokal dapat dibahagi kepada vokal sempit-
iaitu [i], [u], [a] dan vokal lapang iaitu [a], [e] dan [0}

' Yang terakhir jalah vokal yang diucapkan dengal
bibir dimajukan atau dibundarkan. Berhubungan
dengan pergerakan inj vokal dapat dibahagi kepada
vokal, iaitu [a], [u], [0] dan vokal tak bundar iaitu [i], [?]

8
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dan [e]. Contoh vokal utama daripada huraian S. Takdir

Alisjahbana iaitu;

a.  Vokal [a] seperti di dalam kata, [ada] ‘ada’ [dapat]
‘dapat’

b. Vokal [e] seperti di dalam kata, [kaleren] ‘kelereng’
[pese] ‘pesek’

c. Vokal [a] seperti di dalam kata, [basar] ‘besar’
[sampat ] ‘sempat’

d. Vokal [i] seperti di dalam kata, [pingir] ‘pinggir’
[rinti] ‘rintik’

e. Vokal [o] seperti di dalam Kata, [kotor] ‘kotor’
[pondo] ‘pondok’

f Vokal [u] seperti di dalam kata, [kusut ] ‘kusut’

[rumput ] ‘rumput’

Jika huraian S. Takdir Alisjahbana diubah di dalam

bentuk Gambar, maka akan menjadi Gambar seperti
berikut ini.

Depan Pusat Belakang

Tak Bundar
Atas 1 ’ u
€

.
) J

Gambar 2.1 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber: daripada S. Takdir Alisjahbana 1983)
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membedakan vokal dalam bahasa Indonesi, kepadg
enam, Nazir Thoir et. al. (19?7: 25-31) membedakann
kepada sepuluh. Beliau menjelaskan l.)ahawa bun
berdasarkan naik turunnya lidah, maju mundyry

Berbeda dengan S. Takdir Alisjahbap, Van

a
YA
V1Voky|
ya lldah

dan berdasarkan membundar tidaknya bibir, Perbedaan
tersebut ialah

a.

[i] ialah bunyi vokal depan atas dan tak bun
contohnya [cOuti] ‘cuti’ [gigi] ‘gigi’

[0] ialah bunyi vokal depan, atas bawah dan ta)
bundar, contohnya [antOO] ‘antik’ [rintDu] ‘Tintik

[¢] ialah bunyi vokal depan tengah atas dap tak
bundar, contohnya [bule] ‘bule’ [babe] ‘babe’

[£] ialah bunyi vokal depan, tengah bawah dap tak
bundar, contohnya[teler] ‘teler’ [lamben] 'lembek”

[3] ialah bunyi vokal pusat, tengah dan tak bundar,
contohnya [panoh] ‘penuh’[lsmis] ‘lemas’

[u] ialah bunyi vokal belakang, atas dan bundar,
contohnya [saku] ‘saku’ [siku] ‘siku’

[O] ialah bunyi vokal belakang, atas, bawah dan
bundar, contohnya [gugar] ‘gugur’ [bubar] ‘bubur’

[0] ialah bunyi vokal belakang, tengah atas dan
bundar, contohpy, [solo] ‘solo’ [toko] ‘toko’

[] ialah bunyi vokal belakang, tengah bawah dan
bundar, contohnya [bat] ‘batok’

(2] ialah bunyi vokal depan, bawah dan tak bundat
“ontohnya [jiwa) ‘jiwa' [raga) ‘raga’

dar
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Apabila diteliti, Nazir Thoir et. al. telah memasukkan
juga bunyi vokal bahasa suku seperti: [O], [¢], [O] dan
(o], manakalah vokal utama (primer) tetap enam seperti
yang dikemukakan S. Takdir Alisjahbana. Perhatikan
Gambar yang berikut ini.

Pusat Belakang

W
NV
A

Gambar 2.2 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber: daripada Nazir Thoir et. al. 1987)

Perbedaan yang ketara tentang kedudukan vokal
antara S. Takdir Alisjahbana dan Thoir et. al. ialah [3],
[0] dan [a].

Selain pembahagian vokal kepada enam (S. Takdir
Alisjahbana) dan sepuluh (Nazir Their et. al.), A. Hamid
Hasan Lubis (1991: 50) membahagi vokal di dalam
bahasa Indonesia kepada lapan, iaitu [i], [e] sebagai
vokal depan, kemudian [u], dan [o] sebagai vokal
belakang, Vokal [a] sebagai vokal bawah tengah dan
vokal [a] sebagai vokal madya tengah. A. Hamid Hasan
Lubis menyatakan bahawa bunyi [0] dan [0] merupakan
alofon kepada vokal [e] dan [0] masing-masing. Daripada
pernyataan itu dapatlah dikatakan bahawa di dalam

e 11 2



ndonesia itu sebenarnya vokal utama (Primer)

?eiii?algi kepada enam vokal |
Selanjutnya, A. Hamid Hasar.l L.u‘bl.s Menamak,,

vokal tersebut secara lebih terperinci 1.a1tu,'

» Vokal [u] ialah vokal belakang tinggi dan bulat
contohnya [kutu] 'kutu’ [dudud] 12duduk

b. Vokal [e] ialah vokal depan tengah dan tak bulat
contohnya [kere] ‘kere’ [beres] ‘beres’

¢. Vokal [i] ialah vokal depan, tinggi dan tak bulat
contohnya [kirim] ‘kirim’ [titi] ‘titi’

d. Vokal [o] ialah vokal belakang, tengah dan byja
contohnya [toko] ‘toko’ [soto] ‘soto’

e. Vokal [O] ialah vokal madya dan tidak bulat
contohnya [eman] 12emak [s00kau] ‘engkau’

£ Vokal [O] ialah vokal depan tengah bawah tak bulat
(contohnya [neneon] ‘nenek’ ([beben] ‘bebek’

g Vokal [O] ialah vokal belakang tengah bawah bulat,
contohnya [tolon] ‘tolok’ [baloO] ‘balok’

h. Vokal [a] ialah vokal tengah rendah tak bulat,
contohnya [anan] ‘anak’ [ayah) ‘ayah’

o Di sini pun terlihat bahawa bunyi [o] dan [0]

aul cantumkan dengan catatan kerana dua bunyi in

Merupakan alofon yang sudah sedia ada. Ini bermakna

Vo

kalutama (primer) juga terbahagi kepada enam jenis:



X leBlllﬂ Bulat
Tinggi ' u
Tengsh ex 7 Y
Bawah € 9
Rendah\ ]
a

Gambar 2.3 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber: daripada A. Hamid Hasan Lubis 1991)

Nampaknya kedudukan vokal [a] daripada A. Hamid
Hasan Lubis berbeda pula dengan S. Takdir Alisjahbana
dan Nazir Thoir et. al. Walaupun Gorys Keraf (1991: 23)
membahagi jenis vokal kepada enam, namun kedudukan
vokalnya berbeda sedikit dengan S. Takdir Alisjahbana.

a. Posisi atau bentuk bibir, maksudnya bentuk
bibir ketika mengucapkan suatu bunyi. Bibir
dapat berbentuk bundar atau tak bundar, kerana
perbedaan bentuk inilah maka bibir dapat
menghasilkan bunyi yang berlainan. Apabila bentuk
bibir bundar, maka terjadilah vokal bundar, iaitu [o],
[u], [a], manakala bibir yang berbentuk rata, akan
terjadi vokal tak bundar, iaitu [i] dan [e].

b. Tinggi dan rendahnya lidah, maksudnya lidah dapat
diubah posisinya ketika menghasilkan bunyi kerana
lidah merupakan bahagian alat ucap di dalam
rongga mulut yang, sangat anjal. Apabila hujung
lidah dan belakang lidah dinaikkan maka terhasil

13




o

.2itu [i] dan [e], apabila hanya belak,
kkan akan terhasil vokal bElakang,
iaitu [u], [0] daD [a] dan apal?ila lidah itu rata may,
akan terhasil vokal pusat, iaitu [3] (pepet).
mundurnya lidah, maksudnya jarak Yang
lidah dan alveolar atau jarak antar,
rahangatasdan rahang bawah. Apabila rahang bawg,
merapati rahangatas, maka akan terhasil vokal tingg;
iaitu [i] dan [u]. Apabila rahang bawah menjayp
sedikit daripada rahang atas, maka akan terhasi]
vokal tengah, iaitu [e], [0], [a] (pepet). Kemudian,
apabilarahang bawah sejauh-jauhnya dimundurkan,
maka akan menghasilkan vokal rendah iaitu [a].

vokal depam, i<
lidah yang dinal

c. Maju dan
terjadi antara

Huraian Gorys Keraf menghasilkan vokal berikut.

a. Vokal [o] ialah vokal bundar belakang tengah,
contohnya [ompon] ‘ompong’ [todon] ‘todong’

b. Vokal [u] ialah vokal bundar belakang atas,
contohnya [rumah] ‘rumah’ [guniin] ‘gunung’

c. Vokal [a] ialah vokal bundar belakang bawabh,
contohnya [ampun] ‘ampun’ [ayam] ‘ayam’

d ng;l [i] iz.alah v.okal tak bundar depan atas,

- L hnya [ikan] ‘ikan’ [industri] ‘industri’

c:n u:h[r':}],al;lé[lh~vgkal tak bundar depan tengah,

nénéo] 14nenek[heran] ‘heran’

Vokal :
[amﬁn][?] lala}h vokal pusat tengah, contohnya
emak [ancaia] ‘encik’

14 5
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n Gorys Keraf diubah ke dalam bentuk

Jika huraia ' .
Gambar, maka akan didapati Gambar seperti berikut.
Depan Pusat Belakang
Tak Bundar Bundar

Atss |

U\ X
T\ /]
Gambar 2.4 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber: daripada Gorys Keraf 1991)

Marsono (1993: 37) menyatakan bahawa bahasa

Indonesia mempunyai sepuluh jenis vokal.

d.

Vokal [i] ialah vokal tinggi (atas), depan, tertutup
dan tak bulat, contohnya [in ] ‘ini’ [ibu] ‘ibu’

Vokal [O] ialah vokal tinggi (bawah), depan, semi
tertutup (dan tak bulat, contohnya([ping r] ‘pinggir’
[kaliokan] ‘kelingking’

Vokal [e] ialah vokal madya atas, depan, semi tertutup
dan tak bulat, contohnya [ekor] ‘ekor’ [eja] ‘eja’
Vokal [O] ialah vokal madya bawah, depan, semi
terbuka dan tak bulat, contohnya [néné?] ‘nenek’
[lehor] ‘leher’

Vokal [a] ialah vokal rendah bawah, depan, terbuka
dan tak bulat contohnya [ada] ‘ada’ [pada] ‘pada’

Vokal [o] ialah vokal madya, tengah, semi terbuka
dan tak bulat, contohnya [emas] ‘emas’ [alan] ‘elang’

o 15 0




: vokal A
l[O]<i:nlxlxall:ulat (otat] ‘otot, [rati] ‘roti
ka ’

terbu sokal madya atas, belakang, Semi

jalah
vokal [0] 12 iy ’
" terbuka contohnya toko’ ‘'kado

kal [u] ialah vokal tinggi bawah, belakang, sep:
' \t/:rtutup dan bulat, contohnya [ukor] ‘cukur’ [Urns]
qrus’ [kado]
. Yokal [0] ialah vokal tinggi bawah, belakang, sep,
,' rertutup dan bulat, contohnya [udara] ‘udary
[bulan] ‘bulan’

g Voka

Apabila huraian Marsono diubah di dalam bentyy
Gambar, maka akan menjadi Gambar seperti berikut in

Depan Tengah Belakang
TakBulat Bulat

N\ N\
AN [T

atas

\/ 3 Semuterbuka
Rendah
a

. Terbuka

Gambar 2.5 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber; daripada Marsono 1993)

Gambar dij atag i :
Juga m kal
utama (primer g2 menunjukkan bahawa vo

) itu hanya enam sahai hagian
vokal sahaja. Pembahag
(1994??2?3 “ham turut disokong oleh Abdul Chaer
voka] .ber ) Beliau menyatakan bahawa semua bunyi

Suara kerana dihasilkan dengan pita suard

e 16
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kit terbuka. Bunyi vokal biasanya diklasifikasikan
et dliberi nama berdasarkan posisi lidah dan mulut,
:Zgisi lidah itu boleh bersifat vertikal, iaitu adanya vokal
tinggi, misalnya bunyi [i] dan [u], vokal tengah, misalnya
bunyi [e] dan bunyi [8] dan vocal rendah misalnya [a].
Secara horizontal dibedakan dengan adanya vokal depan,
misalnya bunyi [i] dan bunyi [e], vokal pusat, misalnya
bunyi [0] dan vokal belakang misalnya bunyi [u] dan
bunyi [0]. Jika-mengikut bentuk mulut vokal juga boleh
dibedakan dengan adanya vokal bundar misalnya vokal
[o] dan [u], vokal tak bundar misalnya vokal [i] dan [e].

Dengan pemberian nama vokal berdasarkan posisi
lidah dan bentuk mulut Abdul Chaer telah memberi
nama enam vokal utama tersebut seperti berikut.

a. Vokal [i] ialah vokal depan tinggi tak bundar,
contohnya [ikan] ‘ikan’ [itu] ‘itu’

b. Vokal [e] ialah vokal depan tengah tak bundar,
contohnya [ekor] ‘ekor’ [ember] ‘ember’

¢.  Vokal [s]ialah vokal pusat tengah bundar, contohnya
[@nkau] ‘engkau’ [@manO] ‘emak’

d. Vokal [o] jalah vokal belakang tengah bundar,
contohnya [ompon] ‘ompong’ [omba] ‘ombak’

€. Vokal [u] ialah vokal tinggi bundar, contohnya
[udan] ‘udang’ [ubi] ‘ubi’

f.~ Vokal [a] ialah vokal pusat rendah tak bundar,
contohnya [ann] ‘anak’ [arah] ‘arah’

o 17 25



A

raian Abdul Chaer diubah ke dalam bentu

e akan didapati Gambar sebaga beriky,

Gambar, maka

- Past Belakang

Tak & -
Kﬁ r  Bondor \ Bundar  Bundar! Bundar  Bundar

A

Tinge! | .

L]
AN

Gambar 2.6 Vokal Bahasa Indonesia
(Sumber: daripada Abdul Chaer 1994)

Sebagaimana memang sudah diterima dap tidak
~ mendatangkan keraguan maka perbincangan deretap
vokal yang dibuat oleh para pakar bahasa Indonesia
sebelum ini diterima sebagai deretan vokal dalam bahasa

Indonesia. Bahagian berikut akan membincangkan
deretan vokal yang dimaksud.

Menurut Hasan Alwi et. ql. (1998: 52) deretan vokal
ialah vokal yang letaknya berturutan tetapi setiap vokal
yang ada pada deretan tersebut mendapat hembusan
nafasyang sama sewaktu disebut. Kedua-dua vokal itu
termasuk di dalam suky kata yang berbeda, misalnya
bunyi deretan voka] [au] dan [ai] pada kata ‘daun’

dan ‘main’, Beliay juga memberi contoh deretan vokal
Sepertl, ‘mau’ dan ‘gulai’ (diberi gula).
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pi dalam buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia
jsempurnakan (1975: 14), deretan vokal juga

d
Yans toh kata seperti, mau dan menggulai

menggunakan con

(diberi gula)-
palam bahasa Indonesia deretan vokal itu terbahagi

kepada dua jenis, iaitu deretan vokal murni dan deretan
vokal yang disela. Deretan vokal murni maksudnya
deretan vokal yang tidak mempunyai selaan di antara
deretan vokal tersebut, contohnya [daun] ‘daun’ [main]
‘main’ Deretan vokal yang disela maksudnya deretan
yang disela oleh bunyi palatal dan bunyi labial, contohnya

[dijalog] ‘dialog’ [buwat ] ‘dialog’

2.2.3 Diftong

Diftong ialah bunyi bahasa yang sewaktu pengucapannya
ditandai oleh perubahan daripada pergerakan lidah dan
perubahan tamber (ciri kualiti bunyi vokal) satu kalj, serta
berfungsi sebagai inti suku kata, seperti [ai] di dalam kata
[lambai] dan sebagainya. (Harimurti Kridalaksana, 1993: 43).

Bagi memudahkan perbincangan, berikut ini
dikemukakan Gambar diftong bahasa Indonesia.
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' Indonesia
ar 2.7 Diftong Bahasa
(Sb?nab::"bdiubah sesuaikan daripada Marsono 1993 )

Cata diftong di atas menunjukkan arah panap unty
diftong [ai] iaitu dari arah bunyi volfal tengah rendap, i
naik ke atas menuju ke arah bunyi vokal depap tinggj
iaitu [i] dan untuk diftong [au] iaitu dari arah vokg] tengah
rendah [a] naik ke atas menuju ke arah bunyi voka] belakang
tinggi, iaitu [u], manakala untuk difton [oi] iaitu dari arah
bunyi vokal belakang madya [0] naik ke atas menuju ke
arah bunyi vokal depan tinggi [i]. Daripada huraian dap
Gambar diftong ini didapati bahawa diftong di dalam bahasa
Indonesia adalah diftong naik, iaitu [ai], [au], dan [oi]

. Takdir Alisjahbana (1983:37) mendefinisikan diftong
sebagai dua yokg] yang dihubungkan pengucapannya.
Diftong dj dalam bahasg, Indonesia misalnya [ai] di dalam
pefrkataan [ramai], [au] di dalam perkataan [pulau] dan
[‘_"] di dalam perkataay, [sekoi], [keroi], dan [amboi]. Bunyi
diftong [of] gj dalam perkataan [ramai] sangat berbeda

ehigan bf‘“y I [ai] di dalap perkataan [disukai], bunyi (il
g;fa akhir P.erkataan Itu alah akhiran, Kemudian buny!
ong [au] di dajam, Perkataan [pulau] juga berbeda denga®
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121 dan [u] di dalam perkataan [bau], [mau] atau [laut],
g am bahasa daerah dan dialek di Indonesia sering

iftong berubah menjadi satu bunyi, misalnya
[ramai] menjadi [rame], [pulau] menjadi [pulo].

[raut]. pal
didapati d
perkat"‘»‘a"l

pendapat g, Takdir Alisjahbana mengenai diftong juga

rurutdisokong oleh Gorys Keraf (1991:24). Keraf menyebutkan
bahawa diftong ialah dua vokal yang berurutan dan diucapkan
di dalam satu kesatuan waktu, misalnya bunyi, [au] dan
[ai] yang terdapat didalam kata-kata [pulau], [harimaul],
dan [ramai]. Apabila urutan dua vokal diucapkan di dalam
waktu-yang berlainan maka itu bukanlah diftong, seperti
bunyi [au] dan [ai] didalam kata [kaum], [maii],[niK], [kait].

Kemudian, diftong itu dapat dibedakan berdasarkan
letak atau posisi unsur-unsurnya, iaitu diftong naik dan
diftong turun. Sesuatu diftong disebut diftong naik kerana
vokal yang kedua diucapkan dengan posisi lidah lebih tinggi
daripada vokal yang pertama, manakala disebut diftong
turun kerana posisi lidah yang kedua diucapkan lebih rendah
daripada vokal yang pertama (Marsono, 1993: 50-56). Tetapi
di dalam bahasa Indonesia hanya ada diftong naik sahaja,
contohnya di dalam perkataan ] [kerbau], [pulau], [ramai],
[pantai], [lantai], [amboi ], [sepoi sepoi], [letoi] dan lainnya.
(Abdul Chaer, 1993: 115).

2.2.4 Konsonan

Para pakar bahasa Indonesia mempunyai pandangan
yang tidak selaras mengenai jumlah konsonan bahasa
Indonesia. Walau bagaimanapun, secara am bahasa Indonesia
mempunyai 22 konsonan, yang terdiri daripada 18 konsonan

2l




- empat konsonan pinjaman. Bahagian berikut a
asli da“‘ ikan jenis konsonan yang terdapat di dalap, bt !
mr;i::; mengikuturutan konsonanasli, konsonan Pinjamasa
alofon konsonan, deretan konsonan dan gugusan konSona :

n,
Berikut ini akan dihuraikan pandangan par, Pal

ndonesia mengenai jumlah konsonap baha
indonesia dan pengklasifikasiannya berdasarkgap titi;
dan berdasarkan hal ini di dalam sister, fone,

ikulasi
artiku dibahagikan seperti berij,

bahasa Indonesia konsonan
Konsonan bibir atau bilabial, iaitu bunyi [p], [b] day
[m], titik artikulasi ialah bibir atasdan bibir bawah,
Konsonan bibir gigiatau labiodental, iaitu bunyji ],
dan [j], titik artikulasi ialah bibir bawah dan gigi as
b. Konsonan gigi atau dental, iaitu bunyi [t], [d], [s], )
[1], [r] dan [n], titik artikulasiialah hujung lidah dan
alur kaki gigi. Ada juga yang menyebutnya dengan
konsonan apiko dental, sebab apeksialah hujunglidah.

a.

c. Konsonan lelangit keras atau palatal, iaitu bunyi
[ca], [oo], [j], [J] dan [O], titik artikulasi ialah daun
lidah dan lelangit keras.

d. Konsonan lelangitlembut atau velar, iaitu bunyi (],
[x], [g] dan [O],titik artikulasi ialah lidah dan batas
lelangit keras dengan lelangit lembut.

e. Konsonan pangkal tenggorok atau faringal, iait"
bunyi [h] titik artikulasi ialah antara pita suara

f.  Konsonan yang dihasilkan dengan posisi pita

Suara yang tertutup langsung, sehingga |angsuné
menghalangi udara yang keluar daripada Par"
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paru. Celah antara kedua-dua selaput suara (glotis)
tertutup rapat sehingga bunyi ini disebut juga bunyi
hamzah atau hentian glotal dan dilambangkan
dengan tanda [O]. (S. Takdir Alisjahbana, (1983: 38).

Di dalam pembahagian bunyi, konsonan bersuara dan
konsonan tak bersuara, S. Takdir Alisjahbana (1983) juga
membedakan bunyi ini berdasarkan bergetar atau tidaknya
pita suara. Konsonan yang bersuara atau yang disebutnya
juga dengan konsonan lembut ialah bunyi [b], [m], [w], [d],
(n}, [z, [aa), [a], (gl (x]. [j] dan [p], manakala yang tidak
bersuara atau yang disebutnya juga dengan konsonan tajam
ialah bunyi [p], [t], [s], [ca), [k], [O], [h], [r]. Selanjutnya
(S. Takdir Alisjahbana, 1983: 40) membahagi konsonan
berdasarkan halangan dan sifat halangan udara yang hendak
keluar sewaktu konsonan itu dihasilkan.

Apabila jalan udara benar-benar tertutup sehingga
bunyi itu dipaksakan keluar sebagai letupan, maka konsonan
letupan, dihasilkan, misalnya bunyi [p], [t], [ca], [K], [b]. [d].
[il. [g],? contohnya:

a. [pintar] ‘pintar’
b. [takut] ‘takut’

€. [coOucoi] ‘cuci’

d. [kancnil] ‘kancil’
e. [bad] ‘badai’

£ [dagin] ‘daging’
g [Danoi] ‘janji’
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h.
i.

Udara yang keluar dari paru-paru melaluj rongg,
menjadi sempit dan kita boleh mende.;n'gar bunyj des;
bunyi [s], [z], [J] dan bunyi geseran iaitu buny; [
dan [h] contoh bunyi konsonan tersebut boleh kit |;

[ganti] ‘ganti
[kaka0)] ‘kakak

mlllut
S lajp,
' [v], B
hat pada

perkataan:

@ = 06 a o o

[sampin] ‘samping’
[zamén] ‘zaman’
[Jukur] ‘syukur’
[fakir] ‘fakir’

[lava] ‘lava’

[tarix] ‘tarikh’
[lihat] ‘lihat’

S. Takdir Alisjahbana membahas bunyi konsonan
Séngauan hanya sepintas sahaja dan tidak membahasnya
skzcara terperinci. Di sini beliay hanya, menerangkan bahawa

NSonan sengauan ity dibahagi ke
a.

Pada empat.



_

ktu bunyi [r] dihasilkan terdengar bunyi getaran

Sewa rusan, yang pada pendengaran kita getaran

_ disebut juga bunyi getaran, manakala bunyi
sehm_gg:but juga dengan bunyi lateral kerana ketika
(1] dilscapkaﬂ“ya udara melalui kiri dan kanan hujung
Wer;,gyang mengenai alur kaki gigi dan bunyi [1] itu ada
!:da ng menyebutnya dengan bunyi likuida kerana ketika
: ugi;,uacapkannya udara seolah-olah mengalir melalui kedua-
m §
dua sisi lidah. Contohnya pada perkataan

a [ranmin] ‘rajin’

b. [latihan] ‘latihan’

gecara berte

Di dalam bahasa Indonesia juga ada semivokal [w] dan
[j]. Contohnya pada

a. [wanta] ‘wanita’

b. [jatim] ‘yatim’

Daripada huraian bunyi konsonan di atas dapatlah
dilihat bahawa S. Takdir Alisjahbana membahagi bunyi
konsonan kepada dua puluh empat iaitu: [b, p,d, t, g k, O,
0,cvf sz [,x, hmn, 0,1, r, w, j], manakala bunyi
[0] merupakan alofon kepada fonem /k/, dan fonem /v/
merupakan konsonan yang biasanya digunakan bervariasi
dengan fonem / f /. Kemudian bunyi [z] sering disebut
sebagai bunyi oa), bunyi [f] sering disebut sebagai bunyi
[s] dan, bunyi [x] juga sering disebut sebagai bunyi [h] kerana
konsonan-konsonan itu merupakan konsonan pinjaman
sehingga penutur Indonesia susah melafazkannya. Setelah

melihat huraian dj atas bermakna konsonan asli terbahagi
kepada sembilan belas iaitu [b,p,d t gk o0, co,f s, h,
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1 r, w, j]. Jika huraian tersebut diubah ke g,
r;!. nt.ui'(:mi)a’r maka akan didapati Gambar seperti ben'kut
ent ‘ ’
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Gambar 2.8 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari S. Takdir Alisjahbana 1983:40)

Berbeda dengan S. Takdir Alisjahbana yang membedakan
konsonan kepada dua puluh empat, Nazir Thoir et. al.
(1987: 32) membedakan konsonan kepada sembilan
belas konsonan sahaja, beliau menjelaskan bahawa ada
empat faktor di dalam menghasilkan bunyi konsonan.

a. Faktor artikulator dan titik artikulasi, jenis bunyi,
watak bunyi dan nama bunyi ditentukan oleh
artikulator dan titik artikulasi bunyi konsonan itu.

b. Faktorjalan udara dan berdasarkan faktor ini bunyi
konsonan dibedakan menjadi bunyi konsonan oral
dan bunyi konsonan nasal,

A

Faktor pita suara dan berdasarkan faktor ini dapat
dihasilkan bunyi konsonan bersuara d

an bunyi
konsonan tak bersuara.
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4. [Faktor halangan, udara yang keluar daripada paru-

' paru pada saat menghasilkan bunyi konsonan

mendapat halangan seperti bunyi konsonan stop,
geseran,letusan, getaran dan lateral.

gerdasarkan keempat-empat faktor di atas akan
dibahas mengenai pembahagian bunyi konsonan dan
perbedaan konsonan yang dibuat oleh S. Takdir Alisjahbana
dengan Nazir Thoir et. al. iaitu bunyi konsonan bilabial,
persuara, stop, dengan lambang [b], bunyi konsonan
pilabial, stop, tak bersuara dengan lambang [p], bunyi
konsonan apiko alveolar, oral, stop, bersuara dengan
Jambang [d], bunyi konsonan apiko alveolar, letus, oral,
tak bersuara dilambangkan dengan [t], bunyi konsonan
dorso velar, letus, oral, bersuara dilambangkan dengan
[g], bunyi konsonan dorso velar, letus, oral, tak bersuara
dilambangkan dengan [Kk], dan bunyi konsonan glotalstop,
tak bersuara dilambangkan dengan [O]. Contoh perkataan
yang menggunakan konsonan di atas adalah seperti berikut.

a. [budaja] ‘budaya’
b. [patuh] ‘patuh’
[dusta] ‘dusta’
[tinkah] ‘tingkah’

e. [kacoewa] kecewa’

B 0

f. [gembira] ‘gembira’
g [maman] ‘mamak’

Kemudian dihurai bunyi konsonan fronto palatal, oral,
bersuara dengan lambang [oo],dan bunyi konsonan fronto
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A

n [CD]
ds ialah

alatal, oral, tak bersuara yang dilambangkan denga
‘():ontoh' perkataan yang menggunakan konsonap g; at

a. [juran] ‘jurang’
b. [carewet] ‘cerewet’

Selanjutnya dibahas juga bunyi konsonan apiko alVGOIar
desis, oral, tak bersuara yang dilambangkan dengay s dar;
bunyi konsonan glotal frikatif, tak bersuara, dengy| ,

mban
[h]. Contoh perkataanyang menggunakankonsonan gj,,

tas ialah
a. [restu] restu’

b. [hakikato] ‘hakikat’

Di dalam bunyi konsonan ada empat buny; -
dinamakan bunyi nasal, iaitu konsonan bilabjg]

asal,
bersuara, dengan lambang [

m], bunyi konsonap apiko
alveolar, nasal, bersuara, dengan lambang [n], buny;

konsonan fronto palatal, nasal, bersuara dengan lambang
[O], dan bunyi konsonan dorso velar, bersuara, nasal, dengan
lambang [n]. Contoh perkataan dalam huraian di atas jalah

2. [namai] ‘nama’

b. [mati] ‘mata’

¢ [Ddman] ‘nyaman’
d. bohon] ‘bohong’

Bunyi konsonan berikutnya ialah bunyi konsonan apiko

ahrolan (likuida), oral, bersuara dengan lambang [1], dan

bunyi konsonan apiko, alveolar, tril (getar), bersuara, oral
dengan lambang [r].

1 Contoh Perkataan y ang menggunakan konsonan di atas
ialah
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[lomis] ‘lemas’
b. [ramph]] ‘ramping’
yang terakhir, ada dua bunyi yang disebut dengan bunyi

emivokal, iaitu bunyi [w] dan bunyi [j]. Contoh perkataan
s

yang menggunakan konsonan ini ialah

a. [waomah] ‘wajah’

b. [jakin] ‘yakin’

Setelah melihat huraian bunyi konsonan daripada Nazir
Thoir et. al. (1987: 32) dapatlah dilihat bahawa jumlah bunyi
konsonannya hanya terbahagi kepada sembilan belas bunyi
konsonan. Nazir Thoir et. al. memberi alasan bahawa bunyi
konsonan [fl, [v], [[], [X] dan [z] merupakan konsonan
pinjaman dan Nazir Thoir et. al. tidak mencantumkan
kedalam bahagian konsonannya kerana, Nazir Thoir et. al.
tidak mendapati bunyi itu daripada informan. Misalnya,
bunyi konsonan [f] dan [v] dilafazkan dengan [p]. Bunyi
konsonan [f] dilafazkan dengan [s]. Bunyi konsonan [x]
dilafazkan dengan ‘nama’ ‘mata’ ‘nyaman’ ‘bohong’ [h] dan
[k] dan bunyi konsonan [z] dilafazkan dengan [s] dan [i]-
Contohnya dapat dilihat dalam perkataan berikut.

a. [fakultas] ‘fakultas’ menjadi [pakultas] ‘pakultas’
b. [varijasi] ‘variasi’ menjadi [parijasi] ‘pariasi’
[Darat ] ‘syarat’ menjadi [sarat ] ‘sarat’
d. [xusus] ‘khusus’ menjadi [kusus] ‘husus’
atau [husus] ‘kusus’

[Danizah] ‘jenazah’ menjadi ‘jenasah’
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perdasarkan huralan mengenai kopg,

berjumlah sembilan belas sahaja maka dapa)y diybanfg
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Gambar 2.9 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari Nazir Thoir et. al 1987:32)

Selain pembahagian konsonan kepada dua puluh empat
(5. Takdir Alisjahbana) dan sembilan belas (Nazir Thoiret
al), (A. Hamid Hasan Lubis (1991: 69) membahagi konsonan
di dalam bahasa Indonesia kepada dua puluh empat. Beliau
menjelaskan bahawa bunyi konsonan itu dapat dilihat
berdasarkan empat cirj berikut ini, iaitu

4. artikulator, iaitu alat-alat ucap yangboleh digerakia™

b. artikulasi, iaitu daerah tempat bunyi itu diucapk®®
€ caramengucapkan bunyi itu, dan
dl

bergetarnya pita suara atau tidak.

Didalam bunyi konsonan ada empat pasang bunyly o

dinamakan bunvi oo)
Yistop atau bunyi plosif iaitu [b, pJ [
.4 dan [g unyi plosifiaitu [b, p] o

K]. Bunyi [b] ialah bilabial stop ber suard

s s
sa
w
o
s
s"s
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ialah bilabial Stop tak ber'suara, [d] ialah apiko alveolar
stop bersuara, [t] ialah apiko alveolar stop tak bersuara,
[oo] ialah lamino palatal stop bersuara, [cO] ialah lamino
palatal stop tak bersuara, [g] ialah dorso velar stop bersuara,

K] ialah dorso velar stop tak bersuara. Contoh perkataan
yang menggunakan bunyi-bunyi konsonan di atas ialah

a. [bara] ‘bara’

[pan s] ‘panas’
[coari] ‘cari’
[Doarum] ‘jarum’
[darm ] ‘darma’
[tari] ‘tari’

[gari] ‘gari’

[kita] ‘kita’

@ ™o A0 T

Kemudian ada bunyi frikatif iaitu [v] labio dental
frikatif bersuara, [f] labio dental frikatif tak bersuara, [s]
lamino alveolar frikatif tak bersuara, [z] lamino alveolar
frikatif bersuara, [[] lamino palatal frikatif tak bersuara, [X]
bunyi dorso velar frikatif tak bersuara, [0] konsonan dorso
velar frikatif bersuara dan frikatif yang terakhir di dalam
bahasa Indonesia iaitu konsonan [h] iaitu faringal frikatif
tak bersuara, Contoh kata yang menggunakan bunyi-bunyi
konsonan tersebut ialah

a. [lava] ‘lava’

b. [fakir] ‘fakir’

C. [sampai] ‘sampai’
d

[lazim] ‘lazim’

w3l
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e. [iDarato] ‘isyarat’
f. [axir] ‘akhir’

g. [oaipl ‘ghaib’

h. [saham] 'saham’

Konsonan selanjutnya yang dibahas oleh A Hamigq Hasy
Lubis ialah konsonan-konsonan nasal iaity [n], [m], [g
[K]. Konsonan [m], ialah bilabial nasal bersuarj, konsona;;
[n] ialah apiko alveolar nasal bersuara, konsongap, [9] iala,
lamino palatal nasal bersuara, dan konsonan [g] ialah dorsg
velar nasal bersuara. Contoh perkataan yang menggunakay
konsonan di atas ialah

a. [nasi] ‘nasi’
b. [maéri] ‘mari’
¢. [ota] ‘mari’
d. [ann] ‘angin’

Ada dua konsonan lagi yang dibicarakan, iaitu [1] dan
[r]. Konsonan [1] ialahkonsonan lateral bersuara, sementara
konsonan [r] ialah apiko alveolar geletar (tril) bersuara.
Contoh kata yang menggunakan konsonan [1] dan [r] ialah

2. [lampu] lampy’

b. [raga] ‘raga’

: Ma dua Punyi Semivokal, iaitu [w] dan [j]. Konsonan
w]ialah semjyoka] bilabial bersuara dan konsonan [j] ialah

ls(e:imvokal laminal pajata) bersuara. Contoh penggunaan
edua- dua semiyokg] ip; di dalam perkataan ialah

32



_

. [wal'u!J] ‘warung’
b, [sajan] ‘sayang

Walaupun jumlah konsonan S. Takdir Alisjahbana dan
A Hamid Hasan Lubis sama, yakni berjumlah dua puluh
ompat, namun terdapat perbedaan huraian kedua-duanya,
iaitu S. Takdir Alisjahbana tidak menghuraikan ataupun
menjelaskan mengenai konsonan dorso velar frikatif
persuara (al; manakala A. Hamid Hasan Lubis membahas
dan menghuraikan konsonan [j] tersebut. Kemudian, S.
Takdir Alisjahbana membahas konsonan glotal letupan
plosif tak bersuara [0], manakala A. Hamid Hasan Lubis
tidak membahas konsonan [O] tersebut. Daripada huraian
A. Hamid Hasan Lubis mengenai bunyi konsonan di atas

dapatlah dilihat Gambar yang berikut.

—-BoSiEA Caxia 3.18 Ransaan Saasa (ndonesa

o

TS - 8k FTRR JSumbec divbansenakan KEads A Jamd Haes et 19910 69)
DAERAH SEEUTAN
Labul Dental | Alvectar [ To98 | pasral | Velar | Uva | Eacman | sesat
P22 S | posmury | SRE S8 G | -
RedRdK | <7 i Lslogt | Melaoss (Fanng ATAK
‘Bilabaal} J“?‘l‘f\ G | G L:hnn!_ e | Ssa Ledut Taak sz

) 4 ®
P T X

vy

wlig o|ld|e|d]|w

m n a Q

B 1

Fer a[m[n] § |

B " :

Gambar 2.10 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari A. Hamid Hasan Lubis 1991:69)

Dalam bahagian berikut terlihat bahawa cara Hasan
Alwi et. al (1998: 66) membahagikan fonem konsonan
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berbeda dengan pakar-pakar SEbelUmny
kan konsonan kepada dua pulyh dug d:'
nsonan tersebut dengan cara meny,

ara artikulasinya dahulu, kemudian daerah artikulasinyt
:,lan akhir sekali keadaan pita suaranya. ,Konfonan'kOnson
rersebut ialah konsonan hambat bilabial [p] dan [b]
konsonan hambat alveolar [t] dan [d], konsonan hambat'
palatal [ca] dan [a], dan konsonan hambat velar [k] 4 anfy

Contoh perkataan yang menggunakan konsonan-kop, ona

bahasa Indonesia .
Beliau membahagl
memberi nama Ko

di atas ialah

a. [padi] ‘padi’

b. [bara] ‘bara’

¢. [nanti] ‘nanti’

d. [badai] ‘badai’
[kacoa] ‘kaca’
[ODalan] ‘jalan’
[kancnil] ‘kancil’
[tiga] ‘tiga’

S ST

Kemudian pembahasan selanjutnya ialah mengenai
;{r(‘)nso.nan frikatif labiodental tak bersuara [O], konsonan
b;lr(:zl:::,[emal: tak bersuara [s], konsonan frikatif alveolar
konso ff-]' f)nsonan frikatif palatal tak bersuara (O],

nan frikatif velar tak bersuara [x] dan konsonan frikatif

otal
ﬁlun . h’;k be.rsuara [h]. Contoh perkataan yang menggunakan
Yi-bunyi konsonan tersebut ialah

a' [pOSitif] ‘poSitifn
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e.
gelanjutnya dibahas mengenai konsonan nasal, iaitu

an nasal bilabial [m], konsonan nasal alveolar [n],
sal palatal [0], dan konsonan nasal velar [n].
yang menggunakan konsonan-konsonan

Kkonson
Konsonan na
h perkataan

to
co put adalah seperti berikut.

pasal terse
a [makan] ‘makan’

b. [pintu] ‘pintu’

¢ [tacd] ‘tanyd

d. [kunip] kuning’

Selanjutnya ada konsonan getaran alveolar [r] dan
konsonan lateral alveolar [1], dan contoh perkataan yang
menggunakan konsonan-konsonan di atas ialah

a. [raooa) ‘raja’

b. [mahal] ‘mahal

Konsonan terakhir yang dibahas ialah semivokal bilabial
[w] dan semivokal palatal [j]. Contohnya

a. [awal] ‘awal’

b. [kaja] ‘kaya’

Has::tzll:v}; rer;eli;lat huraian bunyi konsorllzfm yang dibuat olet?
] ik 'HC; S 511918:-56) dapatlah dl.llhat bahawa bunyi
- wi et. al. memberikan alasan bahawa

di :
bL d31fim tulisan, ada kalanya bunyi [f] dilambangkan dengan
nyi [v]. Kemudian Konsonan pinjaman lainnya serta
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konsonan hentian glotis [C] sebagai alofon buny; X,

tidak ada. Apabila huraian di atas diubah ke dajap, ben (£

Gambar, maka akan didapati Gambar sepertj berikut inl'(
’ l'
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Gambar 2.11 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari Hasan Alwi et. al 1989:66)

Sebagaimana pendapat-pendapat pakar di atas mengenai
konsonan, Marsono (1993) juga membedakan konsonan,
laitu secara halangan (cara artikulasi), tempat halangan
titik artikulasi), hubungan kedudukan antara penghalang-
penghalangnya atau hubungan antara artikulator aktif
dengan pasif (striktur) dan bergetar atau tidaknya pita suara

Berdasarkan keempat-empat kriteria itu maka [p, bl
ialah konsonan hambat letup) bilabial. Perbedaan antara
kedua- duanya ialah [p] sebagai konsonan keras tak bersuara
Manakala [b] ialah lunak bersuara. Selanjutnya [t] ialah
konsonan hambat letup apikoiental tak bersuara, manakald
(] (yang mempunyai titik di bawahnya) ini ialah konsona"
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batletup apiko palatal bersuara dan hanya berdistribusi
a wal dan tengah perkataan sahaja. Contoh perkataan
nakan semua konsonan di atas ialah

h
pada a
yang menggu

. [pita] 'pita’

b, [baru] ‘baru’

C [ﬂba] 'tiba'

d. [datar]] 'datang’

Tetapi Marsono (1993: 60) mengatakan bahawa di
hasa Indonesia bunyi [d] diucapkan sebagai [t]
r kata walaupun ditulis dengan huruf d. Contoh
yang menggunakan konsonan itu ialah

dalam ba
pada akhi
perkataan
a. [abat] ‘abad’
b. [mirit] ‘murid’
c. [abooat] ‘abjad’

Konsonan-konsonan selanjutnya yang dibahaskan oleh
Marsono (1993) ialah bunyi k], dan [g], iaitu konsonan
hambat letup dorso-velar. Bunyi [K] ialah konsonan keras
takbersuara, manakala [g] ialah konsonan lunak bersuara.
Contoh perkataan yang menggunakan konsonan di atas ialah

a. [kacoa] ‘kaca’
b. [gaja] ‘gaya’
¢. [kakad] ‘kakak’

Bunyi [co, oo] ialah konsonan hambat letup medio-
;alatal, Bunyi [cO] ialah konsonan keras tak bersuara,
pearll](::la [oo] ialah konsonan lunak bersuara. Contoh

an yang menggunakan konsonan itu ialah
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o [coara] ‘card

b. [oouran] ‘jurang’

unyi frikatif atau geseran iaitu bunyj

Terdapat b [f] day

[v] iaitu konsonan geseran la.bio-dental,l:)er bedaan anta,
kedua- duanya ialah [f] sebagai konsonan keras tak bersuara,
manakala [v] ialah konsonan lunak bersuara.. Kemudian
bunyi [s], dan [2] ialah konsonar'l geseran lamm.o'alveolar,
perbedaan antara kedua-duanya ialah [s] Se.bagal konsonan
keras tak bersuara, manakala [z] ialah sebagai konsonap lunak
bersuara. Konsonan geseran selanjutnya ialah konsong,
geseran lamino-palatal tak bersuara [0O], dan konsongy,
dorsovelar tak bersuara [x]. Geseran (frikatif) yang terakhi,
ialah konsonan geseran faringal tak bersuara [x]. Contop
perkataan yang menggunakan semua konsonan di atas 3|

a. [faooar] ‘fajar’

b. [valuta] ‘valuta’
c. [ndsi] ‘nasi’
d. [lozat] ‘lezat’

e. [Darat] 'syarat’
f. [axirat] ‘akhirat’
g [hemit] ‘hemat’

Kemudian terdapat konsonan-konsonan nasal
(sengauan), iaitu [m, n, o, n]. Bunyi [m] ialah konsonan nasal
bilabia] bersuara, bunyi [O] ialah konsonan nasal apiko-
alveolar bersuara, dan bunyi jaitu konsonan nasal medic-
palatal bersyara, Konsonan nasal (sengauan) yang terakhif
ialah bunyi [0] jaity konsonan nasal dorso-velar bersuara
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yang menggunakan semua konsonan nasal

[lama] lama’

p. [ndkall ‘nakal’

. [sugi/] ‘sunyi

4. [parai] ‘ngarai’

Kemudian bunyi [1] ialah konsonan sampingan (lateral)

persuara dan konsonan getaran (trills, vibrants) iaitu bunyi
[r] ialah konsonan getar apiko-alveolar. Contoh perkataan

yang menggunakan konsonan-konsonan di atas ialah

a. [lamd] lama’

b. [segar] ‘segar’

Ada dua konsonan yang terakhir iaitu [w], dan [j]
tetapi lebih sering disebut semivokal kerana pada waktu
diartikulasikan belum membentuk konsonan murni (Marsono
(1993: 96). Bunyi semivokal bilabial bersuara ialah [w],
manakala bunyi semivokal medio palatal bersuara ialah [j].
Menurut Marsono (1993) di dalam bahasa Indonesia bunyi
ini hanya terdapat pada awal dan tengah perkataan sahaja.
Contohnya di dalam perkataan seperti yang berikut ini.

a. [wilajah] ‘wilayah’
b. [saja] ‘saya’
. Setelah melihat huraian di atas maka dapatlah dilihat
bahf’Wa Jumlah konsonan yang dibahas oleh Marsono (1993)
érjumlah dua pulyh empat. Jumlah tersebut sama dengan

L‘;mlah konsonan yang dibahas oleh S. Takdir Alisjahbana
N A. Hamid Hasan Lubis tetapi ketiga-tiga pendapat
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itu mempunyai perbedaan dan persamaan iajg, S,
Alisjahbana dan Marsono sama-sama menghuraik

konsonan glotal hentian plosif tak bersuara [q), Manaj, N
Hamid Hasan Lubis tidak menyentuh konsonap, [O]t ersep,
Kemudian, perbedaannya konsonan hambat letup apilli
palatal bersuara [d] yang mempunyai titik g; bawgp, :
terdapat dalam huraian Marsono, manakala daja, h“raiza
S. Takdir Alisjahbana dan A. Hamid Hasan Lypjg ko“Sonan
[O] tersebut tidak mempunyai titik di bawahnys,, PerbEdaa:
yang terakhir ialah Marsono dan S. Takdir Alisjahban, tida
menghuraikan konsonan dorso velar frikatif bersuar, 9]
manakala A. Hamid Hasan Lubis menghuraikap konsona,;
[O] tersebut. Jika huraian Marsono di atas diubap ke dalan,

bentuk Gambar maka, akan didapati Gambar seperti berikyt

Takdir

*B - Bersuara Cart2 3.20K Babasa Ind:

T5 - Tak Bersuara {Sumber: diubahsesuakan dar:pada Marsono, 1993: 60)
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Gambar 2.12 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari Marsono,1993:20)

Pembahagian konsonan kepada dua puluh empat
turut disokong oleh Abdul Chaer (1994: 116) walaupu®
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konsonannya tiada perbedaan dengan konsonan

dibmcangkan oleh S. Takdir Alisjahbana, namun
:nﬁ cerlihat juga perbedaan pada daerah sebutannya.
akalh *

peliau memberi takrifan bahawa ketika menghasilkan
e

qyi konsonan, udara yang keluar daripada paru-paru

b‘:n};apat halangan. Bunyi- bunyi konsonan dapat dibedakan
:,nerdasarka“ tiga faktor atau kriteria, iaitu keadaan pita

cuara titik artikulasi dan cara artikulasi.

erdasarkan keadaan pita suara dapat dirujuk kembali

da Gambar (3.3b) dan (3.3¢) dibedakan adanya bunyi
persuara dan bunyi tak bersuara. Ketika pita suara terbuka
sedikit, maka akan terjadi getaran pada pita suara dan bunyi
ng dihasilkan ialah bunyi bersuara.Yang termasuk bunyi

bersuara ialah bunyi [b], [d], [g], [B0], [V], [z], [m], [n]. (]
(o}, [, [x]. (W}, [i]-
Ketika pita suara terbuka agak lebar, maka tidak ada

getaran pada pita suara dan bunyi yang dihasilkan ialah
bunyi tak bersuara.Yang termasuk bunyi tak bersuara ialah

bunyi [p], £, [K], [2], [ca), [f], [s], [A], [x]. [h].

Faktoryangkeduaialahalatucap yang digunakandidalam
pembentukan bunyi. Bunyi yang dihasilkan berdasarkan
alat ucap antara lain ialah bunyi konsonan berikut.

a. bilabial, iaitu bunyi [b], [p], [m] dan [w]
b. labio dental, jaitu bunyi [f] dan [v]
laminoalveolar; iaitubunyi [t], [d], [s] [z], [n]. [r].dan [1].
d. dorso velar, iaitu bunyi [k], (8], [x], [O].
e. laminopalatal, iaitubunyi[o], [co], [00],[0] dan [j]. 114

geluruhan
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f.

D

faringal, iaitu bunyi [h]

g. glotal, iaitu bunyi [O].

Kemudian berdasarkan cara artikulasinya Maks

bagaimana gangguan atau hambatan yang d“aku
terhadap arus udara itu, maka konsonan dapat g;

seperti berikut.
a.

Udnya
O

Konsonan hambat (letupan, plosif, Stop) iajty, bugy,
[p], [b), [t], [d], [K], [g] dan [D],contohnya .
[pandai] ‘pandai’

[badai] ‘badai’

[tak dir] ‘takdir’

[dataN] ‘datang’

[kagum] ‘kagum’

[gadis] ‘gadis’

[kaka/] ‘kakak’

Konsonan paduan (letusan, afrikat) iaity bunyi [cq]
dan [og], contohnya

[coantj /] ‘cantik’

[DDarum) Yjarum’

Konsonan geseran atay frikatif jaitu bunyi [f], [v]

[s], [z, [x], [3] dan [h], contohnya
[fakultas] ‘fakultag’

[lava] Jayy

[Zakat ] ‘Zakar'



)

[xusuS] ‘khusus’

[Daraﬂ 'Saraf'
(harapan] harapan’
Konsonan sengauan atau nasal iaitu bunyi [m], [n],

[p] dan (8], contohnya

[mérah] ‘marah’

[nisi] ‘nasi’

[oémua)] ‘nyamuk’

[narai] ‘ngarai’

Konsonan getaran atau tril iaitu bunyi [r] dan
konsonansampingan (sisian, lateral) jaitu bunyi
1], contohnya

[ragam] ‘ragam’

[lansip] ‘langsing’

f Konsonan hampiran atau geluncuran, disebut juga
dengan semivokal iaitu bunyi [w] dan [j], contohnya
[warn3] ‘warna’

[jakin] ‘yakin’

Apabila huraian Abdul Chaer di atas diubah ke dalam

bentuk Gambar maka akan menjadi Gambar seperti berikutini.
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Gambar 2.13 Konsonan Bahasa Indonesia
(sumber : diubahsesuaikan dari Abdul Chaer 1994:11 6)

Setelah melihat keseluruhan huraian di atas makg
dapatlah dilihat bahawa terdapat perbedaan daerah sebutan
konsonan Abdul Chaer dan S. Takdir Alisjahbana iaitu pada
konsonan [d] dan [t]. Konsonan [d, t] daripada Abdul Chaer
terdapat di daerah larnino alveolar, manakala konsonan [d, t]
daripada S. Takdir Alisjahbana terdapat di daerah gigi (dental).

2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Kajian-kajian mengenai kesalahan penggunaan bahasa
sebagaimana kajian daripada Nurhayati Lubis et al. (1992)
yang bertajuk “Beberapa Kesalahan dalam Pemakaian
Bahasa Indonesia Tulis Resmi Pada Penulisan Surat Dinas
Di Lingkungan Politeknik USU Medan". Kemudian, akan
terdapat kajian oleh Asiah Tati R. Et.al. (1992) yang bertajuk
“Kesalahan Pemakaian Ejaan Yang disempurnakan Pada
Harian Waspada Tahun 1992” dan kajian daripada T, Aiyub
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an et. al. (1993) yang bertajuk “Penggunaan Ejaan

sulaim Harian Analisa Medan”.

yang Salah Pada

gelanjutnya, terdapat juga kajian daripada Slamet
Koencoro (1995) yang bertajuk “Analisis Kesalahan
gramatikal dan Leksikal Dalam Terjemahan Mahasiswa
Akademi Bahasa 17 Agustus 1945 Semarang : Suatu Kajian

Eksploaratif .

Kemudian, juga kajian oleh Ahmad Molyoto (1994)
dengan Latihan lImiahnya yang bertajuk “Analisis Kesalahan
Penggunaan Bahasa Melayu Di Kalangan Murid- Murid Tahun
Lima Berketurunan Jakun Di Salah Sebuah Sekolah Di Negeri
Pahang”. Selanjutnya Rahmah binti Ismail (1996) dengan
disertasinya yang bertajuk “Kesalahan Bahasa Dalam Iklan
Media Cetak”. Dan yang terakhir ialah kajian Mohamed
Nawawi bin Mohamed Rahace (1994) dengan disertasinya
yang bertajuk “Analisis Kesalahan Bahasa Pelajar Menengah
Dua Yang Mengambil Bahasa Melayu Sebagai Bahasa Kedua
Di Singapura”.

24 N-Gram

N-Gram Language Model, Secara konsep model n-gram
merupakan perkiraan probabilitas dari sebuah kata atau
karakter darj riwayat kemunculan sebelumnya (Jurafsky
& Martip, 2018). Secara matematis model n-gram mencari
kemunculan sebanyak n-1 kata atau karakter dari deretan
kata sebelumnya, N-gram sendiri terdiri dari beberapa jenis
Seperti bigram yang mencari kemunculan sepasang karakter,
trigram yang mencari kemunculan tiga pasang karakter
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Sepertj halnya n-gram, b

A

dan bentuk-bentuk gram lainnya. Asumsi darj probabilita
al )

nculnya sebuah kata atau karakter yang bergantun "
:’ :a sebelumnya disebut dengan asumsi Markoy (Juragg
N:artin 2018). Yang secara matematis dapat diformul

akan
sebagai berikut :

P(w,, VWhZN41) .

Dimana probabilitas dari n-gram dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Cwi ™ wn)

>8C(wltw)

P‘(Wn 'wl —.l) =

Parameterurutan-ndarimodel n-gram sebagai Parameter
dari matriks transisi model Markov yang menggunakap
urutan n - 1 kata. Dengan demikian, probabilitas transis;
antara kondisi w,w,,..,w . dan kondisi WoW,,...w adalah
Pwlw,w,.,w ). Distribusi tetap pada matrix transisi
memberikan probabilitas untuk masing-masing (n - 1)
“gram, yang dapat dinyatakan S(w__,). Dapat dinyatakan
bahwa model n-gram akan konsisten jika untuk setiap 1 kata
W, memiliki nilai probabilitas sama denganS(w, )(Brown,
deSouza, Mercer, Pietra, & 11 Lai, 1992).

2.5 Bigram

Bigram merupakan moge] pendeteksian Bahasa yang
Merupakan salah saty, dari konsep n-gram yang paling banyak
diterapkan pad, bidang Natyrq| Language Processing (NLP)

- o litas
Igram mencari nilai probabilita
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an dari karakter atau kata menggunakan riwayat
dahulu ataupun menggunakan corpus.
robabilitas pada bigram dapat dilihat

unCll]

Kem

C(W{t_lwn)
n—l) = = |
P(wa W1 cw]™'w) 3

proses perhitungan dilakukan dengan membandingkan
h akumulasi kemunculan tiap komponen kata terhadap
pada corpus yang digunakan. Jika setiap
clemen terdapat pada corpus maka nilai probabilitas akan
pernilai 1. Secara umurm, rasio untuk mengukur tingkat
kesamaan atau kedekatan (maximum likelihood estimation)
antara training set dengan model yang digunakan dapat
ggunakan persamaan berikut :

jumla
kam yang terdapat

men

- C(Wn:I%HIWn)
POnWaT+1) = Tt )
n—N+1

Persamaan 4 menghitung probabilitas dari model
gramyang digunakan dengan membagi frekuensi kata yang
digunakan dari urutan tertentu dengan frekuensi berdasarkan
prefix yang mana dapat digunakan untuk mengukur nilai dari
MLE. Dimana MLE yang baik mengindikasikan kesesuaian
€rpus yang digunakan. Bigram sendiri telah banyak
dfterapkan pada beberapa penelitian khususnya pada
bidang NLP Adapun beberapa implementasi dapat berupa
Pengklasifikasian kata (Fahrudin, Buliali, & Fatichah, 2019)
dan deteksi kesalahan kata (Samanta & Chaudhuri, 2013).

- 47



BAB 3

ANALISIS KESALAHAN PENGUCAPAN
BAHASA BAKU

31 mﬁﬁkasi Kesalahan Bunyi Vokal

Kegiatan identifikasi kesalahan bunyi vokal dilakukan
cecara terstruktur dengan melibatkan responden guru dan
posen. Kemudian hasil identifikasi bunyi vokal diklasifikasikan
perdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Hasil identifikasi disusun sebagaimana Gambar berikut :

3.1.1 Kesalahan Bunyi Vokal pada Profesi Dosen
pada Gambar dibawah ini, dijabarkan sebagai berikut :
1. Pengantianvokal ‘a’ pada pengucapan berubah menjadi ‘e’
sebanyak 3 kata, seperti ‘bener’ yang seharusnya ‘benar’,
‘dengar’ menjadi ‘denger’ dan ‘sempat’ menjadi ‘sempet’
2. Terdapat penggantian vokal menjadi vokal yang lain
seperti ‘i’ menjadi ‘e’ terdapat 2 kali pengucapan
pada ‘dek’ yang seharusnya ‘dik’ dan ‘kemaren’ yang
seharusnya ‘kemarin’
Penghilangan vokal ‘e’ ditengah kata juga terjadi seperti

Pada ’karna’ yang seharusnya ‘karena’ dan ‘penlitian’
yang seharusnya ‘penelitian’

Pen Berdasarkan identifikasi awal ini, dosen menggunakan
peniuk:a Pan vokal yang salah cendrung untuk memberikan
Anan dalam kalimatnya dalam proses mengajar

:': 49 :l:
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. mahasiswa yang membutuhkan

gar mudah dipaham!
konsentrasi lebih.

bel 3.1 Kesalahan Bunyi Vokal Profesi Dosen

Tabel 5 .
fesi kata_salah | kata benar

label_profes’ | ——=——" —
Dosen bener oner
L Oy .

dek dik

Dosen ("= _
Dosen denger dongar |
Dosen karna karana
Dosen kemaren kemarin
Dosen penlitian panalitian
Dosen sempet sompat

3.1.2 Kesalahan Bunyi Vokal pada Profesi Guru

Kesalahan bunyi vokal pada pengucapan kata di
profesi juga sering terjadi. Pada cart dibawah terdapat 9
kali pengucapan yang salah dengan penggantian vokal 0’
menjadi ‘0’ Kemudian penggantian vokal ‘i’ menjadi ‘e’ juga
‘te”:adi sebanyak 2 kali pengucapan seperti ‘naek’ seharusny
naik’ dan ‘akherat’ yang seharusnya ‘akhirat’. Juga terdapat
penggantian vokal ‘a’ menjadi ‘e’ terdapat 2 kali pengucapa®

ka f ) )
2 salah pada kata ‘inget seharusnya ‘ingat’ dan ‘tuker
yang seharusnya ‘tukar’

Selebi
elebihnya terdapat penambahan konsonan diakhir kat

vokal ju iadi - I
oy JUga terjadi seperti pada kata ‘carik’ seharusnya ‘car!
yap yang seharusnya 'y’

:': 50 :l:



cesalah an-kesalahan bunyi vokal pada profesi guru ini

identiﬁkas‘i awal terjadi karena proses penyampaian
ada clajaran di kelas dilakukan secara bersahaja dengan
::iie gitu memperhatikan kesalahan-kesalahan bunyi

Jokal agar para murid dapat dengan mudah memahami
proses pelajar di kelas.

Tabel 3.2 Kesalahan Bunyi Vokal Profesi Guru

Ibel_profesi kata_salah | kata_benar
Guru adoh aduh

Guru akherat akhirat
Guru ampat ampat

Guru belom balum

Guru berakhir barakhir
Guru carik cari

Guru ganteng gantong
Guru ikot ikut

Guru inget ingat

Guru kondsraan |kandaraan
Guru kegiatan kagiatan
Guru masok masuk

Guru melanjutkan moalanjutkan
Guru marekam moarakam
Guru melihat malihat
Guru naek naik

Guru sebelom sabalum




label_profesi | Kata_salah m
Gura sanang Sanang\
Guru smoga sm

il sEmuanya  |samuany,
g:ru trus tarus\ya
Guru tukar tukar
Guru tundokan  |tundukay
Guru tunjokan tunjukan
Guru tutop tutup
Guru untok untuk
Guru yap ya_

3.1.3 Kesalahan Bunyi Vokal berdasarkan jenis Kelami,

Identifikasi kesalahan bunyi vokal kemudia
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin denga
responden yang sama Guru dan Dosen berdasarkan
identifikasi awal pada ke-2 cart, kesalahan bunyi vokal lebik
sering terjadi pada jenis kelamin Laki-laki dibandingkan
dengan perempuan. Data tentang jenis kesalahan buny
vokal dan jenis kata-kata yang diucapkan sejalan dengat
data identifikasi awal pada Guru dan Dosen.

Tabel 3.3 Kesalahan Bunyi Vokal Jenis Kelamin Laki-Lak

Jenis Kelamin | kata salah kata_benar
ka'-Laki adoh aduh
t:::takl akherat akhirat |
g_iL ampat ampat |




m‘m‘“ kata_salah | kata_benar
W belom balum
'E’L’agﬁ berakhir barakhir
%:E’l;;‘— ganteng gantong
m ikot ikut B
Laki-Laki kenderaan |kendaraan
Wuk‘ kegiatan kogiatan
Eki-bald keluar koluar
Laki-Laki masok masuk
Laki-Laki melanjutkan | malanjutkan
Laki-Laki marekam marakam
Laki-Laki melihat molihat
Laki-Laki naek naik
Laki-Laki sebelom sabalum
Laki-Laki sanang sonang
Laki-Laki semoga samoga
Laki-Laki SEmuanya  |samuanya
Laki-Laki tros tarus
Laki-Laki tukar tukar
Laki-Laki tundokan  |tundukan
Laki-Laki tunjokan tunjukan
Laki-Laki tutop tutup
hLa&Lakl untok untuk
Laki-Laki yap ya
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Tabel 3.4 Kesalahan Bunyi Vokal Jenis Kelamip pe,,

em
Jenis Kelamin | kata_salah mp“&n
Perempuan bener baner
Perempuan dek | dik
Perempuan denger dangar
Perempuan inget ingat |
Perempuan jugak juga T
Perempuan karna karana \J
Perempuan kemaren kamarin
Perempuan menerimak |manarima
Perempuan nantik nanti
Perempuan penlitian panolitian
Perempuan sempet sompat
Perempuan tanyak tanya
Perempuan trus torus
Perempuan yak ya

Lebih tingginya jenis kelamin laki-laki melakukan
kesalahan pengucapan bunyi vokal dari pengamatan awal
lebih disebabkan karena pemahaman penggunaan bahasa
yang belum sepenuhnya sebagian besar responden jenis
kelamin laki-laki dibandingkan perempuan.

3.2 Identifikasi Kesalahan Bunyi Diftong

den Di@ng ialah bunyi bahasa yang sewaktu pengucapannya
» nbdal oleh perubahan daripada pergerakan lidah dan
Perubahan tamber (cjr; kualiti bunyi vokal) satu kali, serta
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i inti suku kata, seperti [ai] di dalam kata
bagainya. (Harimurti Kridalaksana, 1993: 43).

: sebaga

ngs!

be dansé

bail e
flam oses identifikasi kesalahan bunyi diftong juga
Pa‘i:;;,ada responden Dosen dan guru yang selanjutkan

dilak i diklasifikasikan sesuai dengan jenis kelamin laki-

jdentifila
Jaki dan perempuan.

3.2.1 Kesalahan Bunyi Diftong pada Profesi Dosen

Beberapa kesalahan bunyi diftong pada profesi dosen
pada penyebutan kata ditemukan 1 kali pada jenis kata
pertanyaan, ‘bagemana’ yang seharusnya ‘bagaimana’
namun demikian terdapat kecendrungan penggunaan kata
‘bagaimana’ bukan hanya menghilangkan bunyi diftong
namun menghilangkan bagian awal kata dengan menyingkat
‘gsimana’ Kecendrungan menyingkat kata ini telah membudaya
dan diasumsikan sah-sah saja walaupun pada dasarnya
telah menyalahi penggunaan bahasa baku indonesia.

Sedangkan pada kata-kata lainnya kecendrungan
dosen menghilangkan diftong seperti ‘kalau’ menjadi ‘kalo’
dan ‘pakai’ menjadi ‘pake’. Dan juga terdapat tidak hanya
menghilangkan diftong namun menambahkan konsonan
Pada pengucapannya seperti ‘sampai’ dimana ‘ai’ diganti
dengan 'sampek’ dengan penambahan konsonan k.
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Tabel 3.5 Kesalahan Bunyi Diftong Profes; Dos
€n

label_profesi | kata_salah | kata pon
Dosen bagemana | bagaiman,
Dosen gimana__ | bagaiman
Dosen kalo kalay
o —
Dosen pake pakai
Dosen sampek sampaixﬂ

3.2.2 Kesalahan Bunyi Diftong pada Profesi Guru
Pada profesi Guru, pengucapan kata-kata seluruhny
terjadi kesalahan bunyi diftong. Kata-kata yang sama pada
dosen seperti ‘bagaimana’ menjadi ‘bagemana, ‘kalau” menjad
‘kalo’, ‘pakai’ menjadi ‘pake’ dan ‘sampai’ menjadi ‘sampe.

Tabel 3.6 Kesalahan Bunyi Diftong Profesi Guru

label profesi | kata_salah | kata_benar
Guru bagemana |bagaimana
Guru kalo kalau
Guru pake pakali ,._,‘(
Guru sampek sampai
Guru Sampekan SampaikE/

3.2.3 Kesalahan Bunyi Diftong berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil identifikasi kesalahan bunyi diftong pada profes
Dosen. dan G'uru dilakukan klasifikasi berdasarkan jenis
kelamin. Hasil identifikasi awal diperoleh data bawa jenis



V

. |aki-laki cendrung lebih banyak mengucapkan
elam;:;n bunyi diftong daripada jenis kelamin perempuan
kesela

bel 3.7 Kesalahan Bunyi Diftong Jenis Kelamin Laki-laki
Tabel 3-

”,:;{srl(elamin kata_salah | kata benar
Laki-Laki bagemana |bagaimana
Laki-Laki kalo kalau
Laki-Laki pake pakai
Laki-Laki sampe sampai
LaldQLaki sampek sampai
Laki-Laki Sampekan  |Sampaikan

Tabel 3.8 Kesalahan Bunyi Diftong Jenis Kelamin Perempuan

Jenis Kelamin Kata_salah | kata benar
Perempuan gimana bagaimana
|Perempuan kalo kalau
Perempuan pake pakai

3.3 Identifikasj Kesalahan Bunyi Konsonan
3.3.1 Kesalahap Bunyi Konsonan pada Profesi Dosen

Hasil identifikasi kesalahan bunyi konsonan pada profesi
8uru dibagi dajam 2 bagian penting yakni ‘pengurangan’
‘Pengantian’ pada pengucapan kata-kata dengan bunyi
S0han, Seperti pada kata ‘saja’, ‘berarti’, ‘konstruksi;lihat;
'hit“ng' dan ‘perhitungan’ terjadi ‘pengurangan’ konsonar,l
Menjadj ‘aja’’berati’ kontruksi’liat, ‘itung’ dan ‘peritungan:
Sedangkan pada bagian ‘pengantian’ pada kesalahan bunyi
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kosonan terdapat pada Kata ‘izjp’ Mens
, : ¢ ' ¢ a ? g, >,
men]adl nampak, tan}Ia' menjadi " Jadi Jin) t

dm
nany.’ Pa
menjadi ‘tehnik’ Y2’ dap el

Tabel 3.9 Kesalahan Bunyi Konsonan Profes;

—_— DOSen
label_profesi | kata salah Fk\
| Xata bepgy
Dosen aja m
Dosen berati berarti
eee T
Dosen ijin izin |
Dosen itung hitung
Dosen kontruksi konstruksii
Dosen liat lihat
Dosen nampak tampak
Dosen nanya tanya |
Dosen peritungan |perhitungan n
Dosen tehnik teknik

3.3.2 Kesalahan Bunyi Konsonan pada Profesi Gurt

Pada profesi Gury, juga terjadi kesalahan bunyi kons‘o "
Pada penyebutan beberapa kata-kata. Hasil identihkas%
kesalahan bunyi konsonan terbagi dalam 3 kategor
kesalahan penyebutan bunyi konsonan yakni ‘penguranga™
‘pergantian’ dan ‘Penambahan’ konsonan. Kata-kata yang
terjadi ‘pengurangan’ seperti ‘berkaca’ menjadi ‘bek By
‘kelihatan' menjadi ‘keliatan’ ‘lihat menjadi ‘liat’ dan ‘silahkan
menjadi ‘silakan’ Dan juga terdapat ‘pengurangan’ sekaligu S
konsonan dan vokal Pada kata ‘delapan’ menjadi ‘lapan:
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ﬁdlloliesdahan. B\mleonsmnnPrufe_qDosen
" label profesi | kata_salah | kata benar
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333 Kesalahan Bunyi Konsonan Berdasarkan Jenis
Kelamin
Setelah dilakukan identifikasi berdasarkan profest.
dialndean Idasifikasi berdasarkan jenis kelamin. Hasil awal
yang diperoleh bahwa laki-laki lebih sedikit melakukan
kesalahan bunyi konsonan dibandingkan perempuan-

-
®
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Tabel 3.11 Kesalahan Bunyi Konsonan jep; K
— e

-
Jenis Kelamin | kata _S\alai ﬁ@.l
Laki-Laki bgkaca\ berlas ar J
Laki-Laki itung _|hitung |
Laki-Laki lapan | dolapan |
Laki-Laki liat lihat !
Laki-Laki nampak tampak
Laki-Laki peritungan | parhitungap
Laki-Laki pulak pula
Laki-Laki silakan silahkan
Tabel 3.12Kesalahan Bunyi Konsonan Jenis Kelamin Perempuan
| Jenis Kelamin | Kkata_salah kata_benar]
| Perempuan aja saja ]
Perempuan berati berarti
| Perempuan ijin ,izin
Perempuan keliatan ] kallihatan
Perempuan kontruksi l konstruksi
Perempuan liat [ lihat
Perempuan nampak [ tampak
Perempuan nanya [ tanya
Perempuan ngeliat [ moalihat
|Perempuan tehnik [ teknik

A
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

’ ul statistik Hasil Kesalahan Bunyi

Hasil statistik dari Kesalahan bunyi berdasarkan bunyi
sokal diftong dan konsonan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jenis Kesalahan Bunyi
id_jenis_salah kelas_salah kata_salah

0 1 Vokal 54

' 2 Diftong 16

2 3  Konsonan 27

Jenis Kesalahan

y

N

| 3 |

a !

| £ X |

| J

& -
10

o

3

!
‘ J
- : §

Grafik 4.1 Jenis Kesalahan Bunyi




Adapun persentase untuk jenis kesalah,

berikut; M buny; .,

Gambar 4.1 Persentase Jenis Kesalahan Bunyi

Hasil analisa statistik kesalahan bunyi bahasa
berdasarkan profesi sebagai berikut :

Tabel 4.2 Statistik Jenis Kesalahan Bunyi

id_profesi label_profesi id_jenis_salah kelas_salah kata_saian

70 1 Guru 1 Vokal 31
1 1 Guru 5 Diftong 10
’ e Guru 3 Konsonan w
’ 2 Dosen 1 Vokai 3
’ - Dosen 2 Dftong b
’ 2 Dosen 3  Konsonan 13

berikut - tistik pada profesi Gury dijabarkan sebaga!

62 %

e A
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isa Jenis Kesalahan Bunyi Profesi Guru

abe! —mmq \d_jeﬂi!_}l‘lh kelas_salah kata_salah

M 1 Vokal 4

Gury 2 Diftong 10

Guru 3  Konsonan 14

Ditong

Gambar 4.2 Persentase Jenis Kesalahan Bunyi Profesi Guru

Analisa statistik pada profesi Dosen sebagai berikut:

Tabel 4.4 Analisa Jenis Kesalahan Bunyi Profesi Dosen

id_profesi label_profesi id_jenis_salah kelas_salah w

3 2 Dosen 1 Vokal 3
8
4 2 Dosen 2 Dflond -
E 2 Dosen Koneanah
=2 63 %




Vekai

Gambar 4.3 Persentase Jenis Kesalahan Bunyi Profesi Dosen

Analisa data kesalahan bunyi berdasarkan jenis kelamin
sebagai berikut :

Tabel 4.5 Analisa Jenis Kesalahan Bunyi Berdasarkan Jenis
Kelamin

jk id_jenis_salah kelas_salah kata_salan

0 Laki-Laki 1 Vokai 3
1 Laki-Laki 2 Diftong ©
2 Laki-Laki 3  Konsonan 13
3 Perempuan 1 Vokal 29
4 Perempuan 2 Diftong <
§ Perempuan 3 Konsonan 12

Penjabaran kesalahan bunyi berdasarkan jenis kelamin

laki-lakj

2
as
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X



alisa Jenis Kesalahan Bunyi Berdasarkan Jenis
Tabel 46 A" Kelamin Laki-laki
jk id _;eniu_solah kelas_salah kata_salah
o ook 1 Vokal 35
¢ Lek-Laki a Diftong 12
2 Lak-Laki 3 Konsonan 15

Gambar 4.4 Persentase Jenis Kesalahan Bunyi Jenis
Kelamin Laki-laki

Penjabaran kesalahan bunyi berdasarkan jenis kelamin
Perempuan :

T : '
abel 4.7 Analisa Jenis Kesalahan Bunyi Berdasarkan Jenis
Kelamin Perempuan

—_— jk id_jenis_salah kelas_salan kata_salah

3 Perempuan 1 Vokal 29
4 Perempuan 2 Diftong ‘
5 Perempuan 3 Komsonah -

s
s
<2
wn
ss
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Diftong

Gambar 4.5 Persentase Jenis Kesalahan Bunyi Jenis
Kelamin Perempuan

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kesalahan Bunyi Bahasa Pada Profesi Dosel

Berdasarkan hasil analisa statistk kesalahan buny!
bahasa pada profesi dosen, diperoleh data 23 kali (54'8%)_
lebih banyak pada bunyi vokal dan 13 kali (31%) pada burY!
kor'xsonan dan selebihnya sebesar 14,3% atau seban
kali kesalahan bunyi pada pengucapan diftong.

Kecendrungan mayoritas kesalahan bunyi vokal

dilaky : :
sepe;l:a,?, dosef‘ dari pengamatan awal penekanan buny!
idenu‘ﬂkasir:en:?d.l ‘e’ atau ‘a’ menjadi ‘e’ Berdasarka"

Wwalini, dosen menggunakan pengucapan vokal

yang salah cendr
un .
Kalimatnya dalam - untuk memberikan penekaanan dalam

lam
Proses mengajar agar mudah dipahami
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dan telah menjadi kebiasaan menggunakan bunyi
'| h pada penyebutan bunyi vokal.
a
yan 52

ngkan pada kesalahan bunyi konsonan pada profesi

Sedang‘:r 31% menduduki urutan kedua darj kesalahan
dosen set:asa yang disampaikan profesi dosen Dosen yang
buﬂ}"::msp onden, dalam proses mengajar lebih sedikit
m:’;‘m paikan kalimat-kalimat penekanan berakhiran
——

Adapun terhadap kesalahan bunyi diftong, termasuk
terkecil (14,3%) dalam kesalahan bahasa bunyi pada saat
penyampaian bahan ajar kepada mahasiswa.

422 Kesalahan Bunyi Bahasa Pada Profesi Guru

Hasil statistik kesalahan bunyi bahasa Pada Profesi
Guru sebesar 63,1% atay sebanyak 41 kali terjadi kesalahan

bunyi bahasa pada vokal dan merupakan mayoritas terbesar
kesalahan bunyi bahasa pada profesi Guru.

Pada urutan ke-2 kesalahan bunyi bahasa pada profesi
guru yakni sebesar 21,59 atau sebanyak 14 kali untuk bunyi
konsonan, Sedan

gkan kesalahan bunyi bahasa terendah
*besarhanya 15,49, atau sebanyak 10 kali pada bunyi diftong.

Mayoritas kesalahan bunyi pada vokal di profesi G‘unf
Sebesar 63,19, pada pengamatan awal cendrung terjadi
"®Da unsur kedaerahan dan asal usul guru. Namud';
lkian pendektisian awal ini masih sebatas pe"fa::t;:ng
Pangan. Sedangkan kesalahan bunyi k°“sm?: l:m proses
hanya selisih sedikit 6,1% atau sebanyflk 4 kaild saekolah.
Penyampaian bahan ajar kepada murid-mur



Bila digabungkan antara kedy, Profec:
terbanyak melakukan kesalahap, bunyi ba;’sl. Mak, G
pada penyebutan vokal sebanyak 44 k;Sia us,,%:
profesi dosen sebanyak 23 kali. Termagyj juga Se "
konsonan profesi Guru melakukan Pada p,

(14 kali) dibandingkan profesi Dosen yang hany, My,
13 kali. Kemudian pada kesalahan buny; difton ;ebanyak
pr

guru juga melakukan kesalahan lebih tinggi Sebanyare.si
kali dibandingkan dengan profesi dosen yang hanya k::lo
Kompilasi kedua data profesi terdapat pada cart dibawap 1ij

Tabel 4.8 Rekapitulasi Analisa Jenis Kesalahan Bunyi
Profesi Guru & Dosen

id_profesi label_profesi id_jenis_salah kelas_saliah kata_salan

0 1 Guru 1 Vokai 4
1 1 Guru 2 Dstong 10
2 1 Guru 3  Konsonan N
3 2 Dosen | \okal 3
4 2 Dosen 2 Ditong g
5 2 Dosen 3 Konsonan 1

4.2.3 Kesalahan Bunyi Bahasa berdasarkan Jenis Kelamin
Kesalahan bunyi bahasa berdasarkan vokal, jenis

kelamin laki-laki melakukan kesalahan terbesar sebanyak

35 kﬂli'(56.8%). Diikuti kesalahan bunyi konsonan sebanyak
15 kali (24,2%) dan kesalahan bunyi diftong sebanyak 12 *

kali at.au sebesar 19% dari tota] kesalahan bunyi bahasa
yang dilakukan jenis kelamin laki-laki,
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dajenis kelamin perempuan, sebanyak 29 kali

Adapun : 4% adalah kesalah terbesar dari penyebutan

:ﬂ‘”’t’fwﬁ k'esalaha“ bunyi konsonan sebanyak 12 kali

yokal D“kur 26,7% dan kesalahan bunyi terkecil sebanyak
stau

i atav sebesar 8,9% merupakan kesalahan bunyi diftong
't 1a

gila dibandingkan antara jenis kelamin, maka laki-laki
uki urutan teratas terbanyak dalam kesalahan bunyi

sokal sebanyak 35 Kali sedangkan jenis kelamin perempuan
hanya sebanyak 29 kali, sedangkan pada bunyi diftong, jenis
kelampin perempuan terendah dalam melakukan kesalahan
vakni sebanyak 4 kali sedangkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 12 kali penyebutan kesalahan bunyi diftong.

Kompilasi kesalahan bunyi pada jenis kelamin laki-laki
dan perempuan sebagaimana Gambar dibawah ini :

Tabel 4.9 Rekapitulasi Analisa Jenis Kesalahan Bunyi Jenis
Kelamin Laki-laki & Perempuan

Jk id_jenis_salah kelas_salah kats_saiah

Laki-Laki 1 Vokal 35
T Lakiak 2 Diftong 12
2 Lakidaki 3  Konsonan 15
% Perempuan 1 Vokal 2
4 Perempuan 2 Diftong .
5 Perempuan 3 Konsonan 12
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